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1.1 Latar Belakang

Sektor petemmakan di Indonesia memiliki peran yang penting dalam
menunjang ketahanan pangan dan ekonomi negora. Namun, keberhasilan industn
petemakan sapi sangat bergantung pada_,lkﬁ;ﬁna.n hewan termak tersebut. Penyakit
yang menyerang sapi dapat menuminksn produktivitas secara signifikan, bahkan
menyebabkan kefugian ckonofi yang besar bagi par pefemak. Beberapa penyakit
sapi dapat menyebar dengan cepat di antarn populasi ternak jika tidak dideteksi dan
ditangani secara tepat waktu.

Setiap pﬁ‘tﬂmhw‘ baik dalam skala hﬂmw tentu sangat
memperhatikan kesehatan sapi. Kesehatan sapi berpengaruh pdﬂmﬂungau yang
akan didapat peternak. Tetapi, terkadang banyak peternak, khususay; Makenl.
ymgnﬂm.dﬁmg ke dokter hewan, dikarenakan alasan w aktl.tdmhtyl_ Padahal,
kebutuhan informasi vang cepat dan tepat dari seorang pakar keschatan hewan
sangatlah dibutuhkan untuk meningkatkan kesehatan sapi. [1]
| Sistem pakar adalsh soatu sistem yang mengambil pmgnllhnﬂ.u. dari
seorng ahli atsu pakar yang di sdopsi kedalam sistem yang bertujuan untuk
meémpermudah pengguna dalam mengetshui informasi w konsultasi dengan
pakar pada bidangnya [2]. Salah satu metode yang sering digunakan dalam prediksi
adalah KNN. w Iﬂhﬂk KNN dapat dmuﬂ:ﬂn ‘untuk mengidentifikasi
penmk:f‘pudtmpi‘bmi:ﬂnﬂm datn aejala yang diberikan oleh pengguna, sehingga
memberikan diagnosa swal secara cepat dan akurat.

Dari masalah tersebut penelitian ini akan berfokus pada pengembangan
sistem diagnosa penyakit sapi menggunakon metode KNN, Hal ini dapat membantu

mempercepal deteksi dimi penyakil, mengurangi kesalahan dalam diagnosa, dan
meningkatkan efektivitas pengobatan. Sistem i diharapkan dapat menjadi solust
dalam mendeteksi dan mendiagnosa penyakil ternak dengan lebih efisien, serta
mendubung kesejahteraan peternak dalam menjaga produktivitas temak mereka.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah tersebut, maka didapatkan
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana penerapan metods KNN
1.3 Batasan Masalah

B&'ﬂunbabmapumnflﬂdmhaml penelitian bagi semua pihak terkait
yaitu Universitas Amikom Yogayakarta dan Peneliti ;
I. Manfuat bagi Akademik
a. Menjadi referensi untuk penelitian berikutnya, khususnya mahasiswa
semester akhir yang akan menyusun laporan skripsi,
b. Sebagai arsip di perpustaknan Universitas Amikom Yogyakarta.
2. Manfaat bagi Peneliti



a. Menambah pengetahuan dan wawasan di bidang pemograman.
b. Mengaplikasikan keilmuan yang telah didapat selama perkuliahan.

1o Sistematika Fenullsan

Sistematika penyusunan laporan pada penelition ini terbagi menjadi lima
bab. yaitu sebagai berikut -
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